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ABSTRAK 
 

 

Pembuatan Peta Pengembangan Daerah Irigasi Baru di Kabupaten 

Lampung Tengah, Provinsi Lampung 

Oleh 

PUTRI RAHMADINI 

 

Penelitian ini didasarkan pada pentingnya perencanaan irigasi yang tepat 

guna dalam mendukung peningkatan produktivitas pertanian serta pengelolaan 

sumber daya air secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan 

potensi pengembangan daerah irigasi baru di Kabupaten Lampung Tengah dengan 

memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG). 

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kemiringan lereng, 

jenis tanah, penggunaan lahan, dan pola ruang yang dianalisis untuk menentukan 

tingkat kesesuaian lahan terhadap pengembangan irigasi. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi data lahan baku sawah dan jenis tanah yang diperoleh 

dari Dinas Pertanian Provinsi Lampung, data penggunaan lahan dan kawasan hutan 

dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, data pola ruang dari Dinas 

Cipta Karya dan Permukiman Provinsi Lampung, serta data kemiringan lereng yang 

diolah dari Digital Elevation Model Nasional (DEMNAS). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode skoring dan analisis overlay (tumpang susun) 

terhadap seluruh parameter spasial. Setiap parameter diberikan skor berdasarkan 

tingkat kesesuaiannya terhadap pengembangan irigasi, kemudian hasilnya 

dikombinasikan untuk menghasilkan peta potensi daerah irigasi baru yang terbagi 

ke dalam beberapa kelas kesesuaian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Lampung Tengah 

memiliki potensi pengembangan irigasi yang terbagi ke dalam empat kelas yaitu 

prioritas utama seluas 133,90 Ha, layak dikembangkan seluas 245,60 Ha, perlu 

perbaikan seluas 310,25 Ha, dan tidak direkomendasikan seluas 198,15 Ha. Selain 

itu, hasil overlay dengan peta kawasan hutan menunjukkan bahwa wilayah yang 

termasuk kategori prioritas utama dan layak dikembangkan tidak beririsan dengan 

kawasan hutan. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis (SIG), daerah irigasi, overlay, skoring, 

kesesuaian lahan, Lampung Tengah 



ABSTRACT 
 

Mapping of New Irrigation Development Areas in Central Lampung 

Regency, Lampung Province 

 

By 

PUTRI RAHMADINI 

 

 

This research is based on the importance of proper irrigation planning in supporting 

increased agricultural productivity and sustainable water resource management. 

This study aims to map the potential development of new irrigation areas in Central 

Lampung Regency by utilizing Geographic Information Systems (GIS). The 

parameters used in this study include slope, soil type, land use, and spatial planning 

patterns, which were analyzed to determine the level of land suitability for irrigation 

development.The data used in this study consist of paddy field and soil type data 

obtained from the Provincial Agriculture Office of Lampung, land use and forest 

area data from the Ministry of Environment and Forestry, spatial planning data from 

the Provincial Office of Human Settlements and Housing of Lampung, and slope 

data derived from the National Digital Elevation Model (DEMNAS). The method 

applied in this research was a scoring method combined with overlay analysis of all 

spatial parameters. Each parameter was assigned a score based on its suitability 

level for irrigation development, and the results were then combined to produce a 

potential map for new irrigation areas categorized into several suitability 

classes.The results of the study indicate that Central Lampung Regency has 

irrigation development potential divided into four categories: highly prioritized 

areas covering 133.90 hectares, suitable for development covering 245.60 hectares, 

areas requiring improvement covering 310.25 hectares, and areas not recommended 

for development covering 198.15 hectares. Furthermore, the overlay results with the 

forest area map show that the areas classified as highly prioritized and suitable for 

development do not overlap with forest areas. 

 

 

 

Keywords: Geographic Information System (GIS), irrigation areas, overlay 

analysis, scoring method, land suitability, Central Lampung 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

 

Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu wilayah di Provinsi Lampung 

yang memiliki potensi untuk dapat dikembangkan menjadi daerah irigasi di 

beberapa wilayah. Secara Administrasi Kabupaten Lampung Tengah masuk 

kedalam wilayah Sungai Strategis Nasional dibawah kewenangan pemerintah pusat 

melalui Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji Sekampung. Dinas PSDA Provinsi 

Lampung sebagai instansi yang mengelola Sumber Daya Air (SDA) di wilayah 

Provinsi Lampung termasuk Kabupaten Lampung Tengah dipandang perlu untuk 

melakukan inventarisasi, Identifikasi serta mengkaji terhadap potensi daerah irigasi 

di Kabupaten Lampung Tengah guna mendukung program pemenuhan kebutuhan 

pangan di Provinsi Lampung (Darmawan, 2024). 

 

Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu wilayah di Provinsi Lampung 

yang memiliki potensi besar dalam bidang pertanian karena didukung oleh kondisi 

tanah yang subur serta ketersediaan sumber daya air dari beberapa sungai besar 

yang melintas di wilayah ini (BBWS, 2020). Namun, sebagian besar potensi sumber 

air tersebut belum termanfaatkan secara optimal untuk mendukung sistem irigasi 

yang terencana. Sebagian daerah pertanian masih bergantung pada curah hujan, 

sehingga produktivitas pertanian sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim dan musim 

tanam. Wilayah Kabupaten Lampung Tengah secara administratif termasuk ke 

dalam Wilayah Sungai Seputih–Sekampung yang merupakan wilayah sungai 

strategis nasional di bawah kewenangan Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji 

Sekampung. Kondisi ini memberikan peluang besar bagi pemerintah daerah untuk 

mengembangkan daerah irigasi baru agar dapat memberikan manfaat maksimal bagi 

masyarakat. 
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Perencanaan pengembangan daerah irigasi tidak dapat dilakukan secara 

sembarangan, melainkan harus mempertimbangkan berbagai aspek fisik dan tata 

ruang wilayah. Beberapa 2nalis penting yang memengaruhi kelayakan suatu 

wilayah untuk dikembangkan menjadi daerah irigasi antara lain jenis tanah, 

kelerengan, 2nalisa2ng, serta penggunaan lahan. Jenis tanah berpengaruh terhadap 

kemampuan tanah dalam menyimpan dan mengalirkan air, sehingga menentukan 

kesesuaian lahan untuk pertanian beririgasi (Hardjowigeno, 2020). Kelerengan 

lahan berkaitan dengan kemudahan distribusi air secara gravitasi serta potensi erosi 

(Arsyad, 2020). Sementara itu, 2nalisa2ng dan penggunaan lahan menjadi acuan 

dalam memastikan bahwa pengembangan irigasi tidak bertentangan dengan rencana 

tata ruang wilayah yang telah ditetapkan (Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional, 2020). Dengan berkembangnya teknologi 

informasi geografis, proses analisis dan pemetaan lokasi potensial pengembangan 

irigasi dapat dilakukan secara lebih akurat dan efisien. Sistem Informasi Geografis 

(SIG) memungkinkan integrasi berbagai data spasial, seperti data jenis tanah, 

kelerengan, 2nalisa2ng, dan penggunaan lahan, untuk menghasilkan peta 

kesesuaian lahan yang komprehensif. Melalui analisis overlay dan pembobotan 

parameter, dapat diidentifikasi wilayah-wilayah yang memiliki tingkat kesesuaian 

tinggi untuk pengembangan daerah irigasi baru (Geographic Information Systems 

and Science, 2021). 

 

Penelitian ini memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk pemetaan 

lokasi pengembangan daerah irigasi baru di Kabupaten Lampung Tengah dengan 

pendekatan skor yang mengandalkan penilaian kuantitatif terhadap 2nalisa2-

variabel fisik dan tata ruang, seperti jenis tanah, kelerengan, 2nalisa2ng, serta 

penggunaan lahan. Parameter-parameter tersebut memiliki peranan penting dalam 

menentukan tingkat kesesuaian suatu wilayah untuk dikembangkan sebagai daerah 

irigasi. Jenis tanah berpengaruh terhadap kemampuan infiltrasi dan retensi air, 

kelerengan menentukan kemudahan distribusi air secara gravitasi, sedangkan 

2nalisa2ng dan penggunaan lahan menjadi dasar dalam memastikan kesesuaian 

dengan rencana tata ruang wilayah (Alfandhani dkk., 2021). Melalui pendekatan 

skor, wilayah-wilayah tersebut dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat 
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kesesuaiannya sehingga memudahkan dalam penentuan prioritas pengembangan 

irigasi baru. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi lokasi yang 

sesuai dan menjadi dasar dalam perencanaan pembangunan irigasi yang 

berkelanjutan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana potensi daerah irigasi baru di Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Bagaimana kondisi existing wilayah di Kabupaten Lampung Tengah yang 

berpotensi untuk pengembangan daerah irigasi baru dilihat dari aspek, jenis 

tanah, penggunaan lahan, kemiringan lereng, dan pola ruang? 

3. Bagaimana hasil analisis kesesuaian lahan untuk menentukan lokasi 

prioritas pengembangan daerah irigasi baru? 

 

 

1.3. Tujuan Tugas Akhir 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan Tugas Akhir ini 

yaitu: 

1. Menganalisis potensi pengembangan daerah irigasi baru di Kabupaten 

Lampung Tengah. 

2. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan kondisi eksisting wilayah di 

Kabupaten Lampung Tengah yang berpotensi untuk pengembangan daerah 

irigasi baru berdasarkan aspek jenis tanah, penggunaan lahan, kemiringan 

lereng, dan pola ruang 

3. Menganalisis kesesuaian lahan untuk menentukan lokasi prioritas 

pengembangan daerah irigasi baru di Kabupaten Lampung Tengah. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam 

berbagai aspek, yaitu: 

1. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat membantu dalam 

mengidentifikasi lokasi yang sesuai untuk pengembangan daerah irigasi 
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baru di Kabupaten Lampung Tengah, sehingga dapat mendukung 

peningkatan produktivitas pertanian di wilayah tersebut. 

2. Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

perencanaan irigasi dan pemanfaatan sumber daya air secara optimal 

3. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai potensi sumber daya air di sekitar daerah irigasi baru, yang dapat 

digunakan secara efisien untuk kegiatan pertanian. Serta mengurangi risiko 

kekeringan bagi petani dengan adanya perencanaan sumber daya air yang 

lebih baik dan berkelanjutan. 

1.5. Batasan Masalah 

Dalam membuat urutan terstruktur dari Tugas Akhir, maka ditentukan pembatasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lampung Tengah, 

Provinsi Lampung. 

2. Pengolahan data menggunakan software pengolahan dan software 

perhitungan. 

3. Data yang digunakan berupa data jenis tanah, kemiringan lereng, 

4nalisa4ng, serta penggunaan lahan. 

4. Hasil akhir Tugas Akhir ini berupa peta Potensi Daerah Irigasi Baru di 

Kabupaten Lampung Tengah. 

 

 

1.6. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi kegiatan Tugas Akhir ini berada di Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi 

Lampung. Wilayah ini dilalui oleh beberapa aliran sungai yang tersebar di berbagai 

bagian daerah, sehingga memiliki potensi sumber daya air yang dapat dimanfaatkan 

untuk pengembangan daerah irigasi baru. Selain itu, keberadaan jaringan sungai 

tersebut menjadi salah satu 4nalis penting dalam mendukung 4nalis irigasi. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Tugas Akhir 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Kabupaten Lampung Tengah 

 

Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu kabupaten yang berada Provinsi 

Lampung. Ibukota dari Kabupaten Lampung Tengah adalah Gunung Sugih. 

Kabupaten Lampung Tengah meliputi daratan seluas 4789,82 km2. Kabupaten 

Lampung Tengah terletak di bagian tengah Provinsi Lampung. Kabupaten 

Lampung Tengah terletak pada kedudukan 104º35’ bujur timur sampai 105º50” 

bujur timur dan 4º30’ lintang selatan sampai 4º15’ lintang selatan. Dengan batas-

batas wilayah sebagai berikut: a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Tulang 

Bawang dan Lampung Utara b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten 

Pesawaran c. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Timur dan 

Kota Metro d. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus dan 

Lampung Barat Kabupaten Lampung Tengah terdiri dari 28 kecamatan, 10 

kelurahan, dan 301 desa. Pada tahun 2017, jumlah penduduknya mencapai 

1.468.875 jiwa. 
 

Gambar 2. Peta Administrasi Kabupaten Lampung Tengah. 
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2.2. Penelitian Terdahulu 

 

Beberapa peneitian sebelunya telah membahas mengenai contoh pemetaan lokasi 

pengembangan daerah irigasi baru menggunakan Sistem Informasi Geopasial. 

Berikut ini adalah studi terdahulu yang dijadikan sebagai referensi penelitian ini : 

Tabel 1. Penelitian terdahulu 
 

No Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Data Hasil 

1 Studi 

Pengemba 

ngan 

Daerah 

Irigasi 

Baru 

dengan 

luas 

>3.000 Ha 

Membuat 

program 

pelaksanaan dan 

skala prioritas 

daerah irigasi, 

Mengetahui 

lokasi dan 

perkiraan luas 

daerah irigasi 

Analisa Data 

Spasial, 

Pembagian 

analisa 

derah 

irigasi, 

Analisa 

topografi, 
Hidrologi, 

Sumber Air, 
dan aspek 

social, 
ekonomi dan 

lingkungan 

Lahan Baku 

Sawah, 

Curah Hujan, 

Topografi, 

Kawasan 

Hutan, dan 

Jenis Tanah. 

Hasil 

7nalisa 

lahan 

potensi 

Irigasi 

2 WebMap 

Untuk 

Pengemba 

ngan Jalur 

Irigasi 

Baru di 

Kabupaten 

Lamongan 

memberikan 

penjelasan 

tentang 

pembuatan dan 

implementasi 

Webmap untuk 

pengembangan 

jalur irigasi baru 

di kabupaten 

Lamongan yang 

mampu 

mengcapture, 

mengintegrasikan 

, memanipulasi, 

menganalisa dan 

menampilkan 

data yang secara 

spasial 

mereferensikan 

kondisi lahan 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

untuk 

menentuk-

an prediksi 

produksi 

tanaman 

pangan 

adalah 

metode 

scoring. 

Curah Hujan, 

Ketinggian 

Tanah, 

Kelerengan, 

Topografi, 

dan Luas 

Sawah 

Hasil 

Analisa 

pengemb 

an-gan 

jalur 

irigasi 

baru di 

kabupate 

n 

lamongan 



8 
 

 

 

 

3 Analisis 

Kesesuaian 

Lahan 

Untuk 

Pengemba 

ngan 

Daerah 

Irigasi 

Mengguna 

kan SIG 

Menentukan 

tingkat 

kesesuaian lahan 

terhadap 

pengembangan 

daerah irigasi 

Overlay dan 

metode 

pembobotan 

parameter 

Jenis tanah, 

penggunaan 

lahan, 

kemiringan 

lereng, pola 

ruang 

Peta 

kesesuaia 

n lahan 

pengemb 

angan 

irigasi 

4 Pemetaan 
Potensi 

Lahan 
Irigasi 

Mengguna 
kan Sistem 

Informasi 

Geografis 
di 

Kabupaten 
Sleman 

Mengidentifikasi 

wilayah yang 

berpotensi untuk 

pengembangan 

irigasi 

Metode 

skoring dan 

analisis 

overlay 

Kemiringan 

lereng, jenis 

tanah, 

penggunaan 

lahan 

Peta 

potensi 

lahan 

irigasi 

berdasark 

an tingkat 

kesesuaia 

n 

5 Analisis 

Spasial 

Pengemba 

ngan 

Irigasi 

Pertanian 

Berbasis 

SIG 

Menentukan 

prioritas 

pengembangan 

irigasi pertanian 

Analisis 

spasial 

berbasis SIG 

dan 

pembobotan 

Curah hujan, 

jenis tanah, 

pola ruang, 

penggunaan 

lahan 

Zona 

prioritas 

pengemb 

angan 

irigasi 

pertanian 

 

 

 

2.3. Pengertian Irigasi 

 

Peraturan Menteri PUPR Nomor 14 2015 tentang kriteria dan penetapan status 

daerah irigasi, irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan dan pembuangan air 

irigasi untuk menunjang pertanian yang sejenisnya. Dengan didukung oleh 

kemajuan teknologi, upaya pembangunan atau pengembangan jaringan irigasi dapat 

dilakukan secara konsisten dan berpedoman pada fungsi pelestarian serta 

pemanfaatannya secara lestari berkelanjutan. Dalam Pasal 1 disebutkan Sistem 

irigasi meliputi prasarana irigasi, air irigasi, manajemen irigasi, kelembagaan 

pengelolaan irigasi, dan sumber daya manusia. Dimana dijelaskan didalamnya 

dijelaskan juga mengenai mekanisme pengaturan air irigasi. Pengaturan irigasi 
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yang dimaksud adalah kegiatan yang meliputi pembagian, pemberian, dan 

penggunaan air irigasi. 

 

Pembagian air irigasi adalah kegiatan membagi air di bangunan bagi dalam jaringan 

primer atau jaringan sekunder. Pemberian air irigasi adalah kegiatan menyalurkan 

air dengan jumlah tertentu dari jaringan primer atau jaringan sekunder ke petak 

tersier. Penggunaan air irigasi adalah kegiatan memanfaatkan air dari petak tersier 

untuk mengairi lahan pertanian pada saat diperlukan. Pembuangan air irigasi, 

selanjutnya disebut drainase, adalah pengaliran kelebihan air yang sudah tidak 

dipergunakan lagi pada suatu daerah irigasi tertentu. Daerah irigasi adalah kesatuan 

lahan yang mendapat air dari satu jaringan irigasi. Jaringan irigasi sendiri adalah 

saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan 

yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan 

pembuangan air irigasi. 

 

Irigasi merupakan suatu sistem pengelolaan sumber daya air yang bertujuan untuk 

menyediakan, mengatur, dan mendistribusikan air guna memenuhi kebutuhan 

tanaman, khususnya pada lahan pertanian. Irigasi menjadi komponen penting dalam 

mendukung produktivitas pertanian, terutama pada wilayah yang memiliki 

keterbatasan curah hujan atau distribusi hujan yang tidak merata. Dalam konteks 

perencanaan wilayah, irigasi memiliki peran strategis dalam pengembangan daerah 

pertanian, karena ketersediaan air yang cukup dan terkelola dengan baik akan 

meningkatkan intensitas tanam dan hasil produksi. Oleh karena itu, pemetaan lokasi 

pengembangan daerah irigasi baru menjadi penting untuk mengidentifikasi wilayah 

yang memiliki potensi sumber air, kesesuaian lahan, serta kondisi fisik yang 

mendukung pembangunan jaringan irigasi. Dengan demikian, irigasi dapat 

dipahami sebagai suatu sistem terpadu yang mencakup aspek teknis, lingkungan, 

dan sosial ekonomi dalam rangka mendukung keberlanjutan sektor pertanian, 

khususnya dalam upaya pengembangan daerah irigasi baru di Kabupaten Lampung 

Tengah. 
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2.4. Maksud dan Tujuan Irigasi 

 

Maksud irigasi adalah suatu sistem pemberian air ketanah-tanah pertanian guna 

mencukupi kebutuhan tanaman agar tanaman tersebut tumbuh dengan baik. Adapun 

tujuan dari irigasi antara lain : 

a. Membasahi tanaman. Membasahi tanah dengan menggunakan air irigasi 

bertujuan memenuhi kekurangan air didaerah pertanian pada saat air hujan 

kurang atau tidak ada. Hal ini penting sekali karena kekuranggan air yang 

di perlukan untuk tumbuh dapat mempengaruhi hasil panen tanaman 

tersebut. 

b. Merabuk. Merabuk adalah pemberian air yang tujuannya selain membasahi 

juga member zat-zat yang berguna bagi tanaman itu sendiri 

c. Mengatur suhu Tanaman dapat tumbuh dengan baik pada suhu yang tidak 

terlalu tinggi daan tidak terlalu rendah, sesuai dengan jenis tanamannya. 

d. Membersihkan tanah / memberantas hama Maksud irigasi bertujuan untuk 

membasmi hama-hama yang berada dan bersarang dalam tanah dan 

membahayakan bagi tanaman sehingga pada musim kemarau sebaiknya 

sawah diberikan air agar sifat garamnya hilang. 

e. Kolmatase adalah pengairan dengan maksud memperbaiki/ meninggikan 

permukaan tanah. 

f. Menambah persediasan air tanah Tujuan bermaksud menambah persediaan 

air tanah untuk keperluan sehari hari. Biasanya dilakukan dengan cara 

menahan air disuatu tempat, sehingga memberikan kesempatan pada air 

untuk meresap kedalam tanah yang akhirnya dimanfaatkan oleh yang 

memerlukan 

 

 

 

2.5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor. 

14 tahun 2015 

 

Peraturan Menteri PUPR Nomor 14 2015 tentang kriteria dan penetapan status 

daerah irigasi, irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan dan pembuangan air 

irigasi untuk menunjang pertanian yang sejenisnya. Dengan didukung oleh 
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kemajuan teknologi, upaya pembangunan atau pengembangan jaringan irigasi dapat 

dilakukan secara konsisten dan berpedoman pada fungsi pelestarian serta 

pemanfaatannya secara lestari berkelanjutan. Lampung memiliki total luasan daerah 

irigasi yang terbagi menjadi tiga kewenangan sesuai Peraturan Menteri PUPR 

Nomor 14 Tahun 2015, yaitu kewenangan pemerintah, kewenangan pemerintah 

provinsi, dan kewenangan pemerintah kabupaten/kota. 

 

Luasan daerah irigasi kewenangan pemerintah adalah 233.705 Ha (60%). Luasan 

daerah irigasi kewenangan pemerintah provinsi adalah 23.623 Ha (6%), dan luasan 

daerah irigasi kewenangan pemerintah kabupaten/kota adalah 131.303 Ha (34%). 

Berdasarkan data luasan daerah irigasi tersebut, perlu dilakukan studi terhadap 

daerah irigasi yang potensial untuk dilakukan pengembangan dan pengelolaan guna 

meningkatkan penghasilan petani yang lebih baik. Perencanaan pengembangan dan 

pengelolaan daerah irigasi yang saat ini dibahas yaitu pengembangan dan 

pengelolaan yang akan dilaksanakan adalah di kabupaten Lampung Tengah. 

Dalam kajian ini, metode scoring digunakan untuk menentukan potensi daerah 

irigasi berdasarkan parameter spasial yang diatur dalam PERMEN PUPR Nomor 

14/PRT/M/2015 tentang Kriteria dan Penetapan Status Daerah Irigasi 

Tabel 2.Skor Variabel Potensi Daerah Irigasi 
 

No Variabel Spasial Klasifikasi Spasial Skor 

1 Jenis Tanah Regosol 1 

  Kambisol 2 

  Padsolik 3 

  Aksisol 4 

  Andosol, Gleisol 5 

2 Kemiringan 

Lereng 

>25 % 1 

 15-25 % 2 

  8-15 % 3 

  3-8 % 4 

  0-3 % 5 
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3 Pola Ruang Permukiman, Kawasan 
Peruntukan Industri 

1 

  Kawasan Konversasi 2 

  Kawasan Hutan Produksi 3 

  Kawasan Pertambangan dan 

energi 
4 

  Kawasan Pertanian 5 

4 Penggunaan 

Lahan 

Permukiman, Pertambangan 1 

 Lahan Terbuka, Perkebunan 2 

  Hutan Lahan Kering, Hutan 

Mangrove, Hutan Rawa, Kebun, 

Semak Belukar, Semak Belukar 

Rawa 

3 

  Pertanian Lahan Kering 4 

  Sawah, Tubuh air 5 

Sumber: PERMEN PUPR Nomor. 10/PRT/M/2015 

 

Skor overlay dalam analisis Potensi Daerah Irigasi diklasifikasikan kedalam 5 kelas, 

yaitu prioritas utama, layak dikembangkan, perlu perbaikan, tidak 

direkomendasikan. Daerah dengan prioritas utama dan layak dikembangkan 

merupakan area yang strategis untuk pembuatan daerah irigasi baru di Kabupaten 

Lampung Tengah 

 

 

2.6. Parameter-Parameter Perencanaan daerah Irigasi Baru Kabupaten 

Lampung Tengah 

 

2.6.1. Lahan Baku Sawah 

 

Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu sentra produksi padi di Provinsi 

Lampung yang memiliki cakupan lahan sawah yang luas dan tersebar di berbagai 

kecamatan. Secara umum, karakteristik lahan sawah di wilayah ini menunjukkan 

potensi besar untuk pengembangan sistem irigasi baru karena sebagian besar lahan 

pertanian masih mengandalkan air hujan atau sistem irigasi sederhana yang tidak 

mampu menjamin ketersediaan air sepanjang tahun. Banyak wilayah sawah 

mengalami penurunan produktivitas selama musim kemarau akibat pasokan air 

yang tidak stabil. Kondisi ini menjadi salah satu faktor utama yang mendorong 
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perlunya pembangunan sistem irigasi baru yang lebih modern, efisien, dan 

berkelanjutan. Produktivitas sawah dalam menghasilkan tanaman padi digunakan 

untuk menentukan salah satu faktor prioritas dari irigasi tersebut. Persawahan yang 

menghasilkan padi lebih banyak seharusnya dan sebaiknya memperoleh prioritas 

utama atau pertama dalam sistem irigasi agar hasil tanaman padi maksimal. 

Bangunan irigasi digunakan untuk keperluan dalam menunjang pengambilan dan 

pengaturan air irigasi, sehingga air dapat mengalir dengan baik ke areal persawahan. 

 

 

2.6.2. Kawasan Hutan 

 

Kawasan hutan di Kabupaten Lampung Tengah memiliki peran penting dalam 

menjaga keberlanjutan sumber daya air yang akan digunakan untuk perencanaan 

daerah irigasi baru. Hutan berfungsi sebagai daerah resapan air (water catchment 

area) yang berperan dalam menjaga ketersediaan air tanah dan air permukaan, 

mengurangi risiko erosi, serta memastikan kualitas air 7 yang masuk ke sistem 

irigasi tetap terjaga. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(2021), hutan yang dikelola dengan baik mampu meningkatkan daya serap air ke 

dalam tanah, sehingga dapat mengurangi aliran permukaan yang berpotensi 

menyebabkan sedimentasi di saluran irigasi. Dalam perencanaan daerah irigasi, 

keberadaan dan fungsi kawasan hutan harus diperhitungkan agar tidak terjadi 

perubahan tata guna lahan yang dapat mengganggu siklus hidrologi. Oleh karena 

itu, pengelolaan hutan dan pengembangan irigasi harus berjalan selaras agar 

manfaatnya dapat dirasakan secara berkelanjutan, baik bagi sektor pertanian 

maupun lingkungan. 

 

2.6.3. Penggunaan Lahan 

 

Penggunaan lahan merujuk pada aktivitas manusia pada dan terhadap lahan, yang 

dampaknya dapat terlihat secara tidak langsung melalui citra (Misa dkk., 2018). 

Penggunaan lahan telah ditelaah dari berbagai perspektif, sehingga lahan dapat 

diartikan sebagai lingkungan fisik yang mencakup tanah, iklim, relief, hidrologi, 

dan vegetasi, di mana faktor-faktor tersebut secara signifikan memengaruhi potensi 
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penggunaan lahan. Penggunaan lahan dibagi menjadi dua kategori utama: lahan 

pertanian dan non- pertanian (Misa dkk., 2018). Lahan pertanian mencakup tegalan, 

sawah, ladang, kebun, padang rumput, hutan produksi, hutan lindung, dan lainnya. 

Sementara itu, lahan non- pertanian mencakup wilayah perkotaan dan pedesaan, 

industri, rekreasi, pertambangan, dan sebagainya. Istilah "klasifikasi penutup lahan" 

merujuk pada pengelompokan jenis penutup lahan berdasarkan kesamaan tertentu 

sesuai dengan tata cara tertentu. Pedoman utama dalam klasifikasi penutup lahan 

adalah proses interpretasi citra dalam penginderaan jauh untuk tujuan pemetaan 

penutup lahan. Saat ini, banyak sistem klasifikasi penutup lahan yang telah 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan dan waktu tertentu. Dalam studi 

vegetasi, tanaman pertanian, dan tanah di biosfer, ada hubungan erat dengan 

pemetaan penggunaan dan penutup lahan (Monsaputra, 2023). Data penggunaan 

dan penutup lahan sangat penting bagi perencana untuk membuat keputusan terkait 

pengelolaan sumber daya lahan, sehingga data tersebut memiliki nilai ekonomi. 

Penggunaan lahan diklasifikasikan dalam berbagai kategori dengan nilai skor 

berbeda dalam analisis spasial. Penggunaan lahan diklasifikasikan menjadi 

beberapa kategori 

Tabel 3.Kelas penggunaan Lahan 
 

No Variabel Spasial Klasifikasi Spasial Skor 

1 Penggunaan 

Lahan 

Permukiman, Pertambangan 1 

2 Lahan Terbuka, Perkebunan 2 

3  Hutan Lahan Kering, Hutan 

Mangrove, Hutan Rawa, Kebun, 
Semak Belukar, Semak Belukar 
Rawa 

3 

4  Pertanian Lahan Kering 4 

5  Sawah, Tubuh air 5 

Sumber: PERMEN PUPR Nomor. 10/PRT/M/2015 

 

Klasifikasi ini digunakan dalam analisis daerah potensi irigasi baru untuk menilai 

peran lahan dan menghindari area yang tidak sesuai seperti permukiman atau 

kawasan lindung. Dengan mempertimbangkan penggunaan lahan dalam sistem 
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spasial yang terstandarisasi, kebijakan dalam pembuatan peta potensi daerah irigasi 

baru dapat lebih optimal dalam menjaga keseimbangan antara fungsi ekologi dan 

kebutuhan pembangunan. 

 

2.6.4. Jenis Tanah 

 

Dalam teori tanah, tanah dianggap sebagai tempat penyimpanan unsur hara yang 

dapat diserap oleh tanaman dan digantikan dengan pupuk kandang, kapur, serta 

pupuk kimia. Teori ini dikenal sebagai hukum minimum Liebig, yang menyatakan 

bahwa unsur hara dengan jumlah paling sedikit menjadi faktor pembatas bagi 

pertumbuhan tanaman dan hasil panen yang diperoleh. Tanah memiliki karakteristik 

yang berbeda dari bahan induk di bawahnya, termasuk perbedaan morfologi, sifat, 

susunan fisik, bahan kimia, dan komponen biologisnya (Killa dkk., 2024). Peta jenis 

tanah sangat penting untuk menilai kesesuaian lahan bagi pengembangan irigasi, 

yaitu untuk membantu memahami karakteristik fisik dan kimia tanah yang 

memengaruhi perencanaan dan pengelolaan sistem irigasi. Jenis tanah 

memengaruhi kemampuan tanah menyerap dan menyimpan air selain itu Peta jenis 

tanah membantu merencanakan sistem drainase yang tepat. 

 

Jenis tanah di suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh faktor pembentuk tanah seperti 

bahan induk, iklim, topografi, organisme, dan waktu. Variasi faktor-faktor tersebut 

menyebabkan perbedaan karakteristik tanah di setiap daerah, baik dari segi tekstur, 

struktur, maupun kandungan unsur hara. Dalam konteks perencanaan daerah irigasi, 

perbedaan jenis tanah ini akan berpengaruh terhadap kemampuan lahan dalam 

menyerap, menyimpan, dan mengalirkan air. Oleh karena itu, analisis jenis tanah 

menjadi salah satu parameter penting dalam menentukan kesesuaian lahan untuk 

pengembangan irigasi, karena setiap jenis tanah memiliki respon yang berbeda 

terhadap pemberian air dan pengelolaan sistem irigasi. Di Kabupaten Lampung 

Tengah terdapat aliran asam batuan gunung berapi yaitu Luffa Lampung yang 

hampir meliputi seluruh daerah Lampung Tengah dengan tanah Latosol dan 

Podsolik. Pada ketinggian 50 – 500 meter terdapat bahan Luffa Lampung yang 

semakin kebarat semakin tinggi letaknya, terdiri dari endapan Gunung Api 

(Plistosen). Di bagian utara wilayah ini terdapat formasi Palembang yang lebih 
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didominasi oleh morfologi dataran rendah, sedangkan bagian barat daya 

fisiografinya menjadi daerah berbukit dan pegunungan karena masuk jalur Bukit 

Barisan (PSDA, 2021). 

Berdasarkan regulasi tersebut, jenis tanah di Lampung Tengah diklasifikasikan 

dalam beberapa kategori yaitu: 

Tabel 4. Kelas jenis tanah 
 

No Variabel Spasial Klasifikasi Spasial Skor Bobot 

1 Jenis Tanah Regosol 1 0,2 

2  Kambisol 2 0,2 

3  Padsolik 3 0,2 

4  Aksisol 4 0,2 

5  Andosol, Gleisol 5 0,2 

Sumber: PERMEN PUPR Nomor. 10/PRT/M/2015 

 

Klasifikasi ini digunakan dalam analisis daerah potensi irigasi baru untuk menilai 

kapasitas tanah dalam menyerap dan menyimpan air. Jenis tanah yang paling sesuai 

untuk pengembangan daerah irigasi baru adalah tanah yang memiliki kemampuan 

menyimpan air yang baik serta kesuburan yang tinggi, seperti Andosol dan Gleisol, 

diikuti oleh Kambisol sebagai alternatif yang cukup sesuai. Sementara itu, tanah 

seperti Podsolik, Oksisol, dan Regosol memerlukan pengelolaan khusus karena 

keterbatasan dalam kesuburan maupun kemampuan menahan air. 

 

 

2.6.5. Pola Ruang 

 

Pola ruang adalah distribusi peruntukan ruang wilayah yang mencakup fungsi 

lindung dan budidaya, yang diatur untuk mencapai pemanfaatan lahan secara 

optimal dan berkelanjutan. Dalam perencanaan tata ruang, pola ruang dirancang 

dengan mempertimbangkan keseimbangan ekologis dan daya dukung lingkungan, 

serta kebutuhan sosial dan ekonomi masyarakat. Evaluasi pola ruang dilakukan 

untuk menilai kesesuaian pemanfaatan ruang dengan rencana tata ruang yang 

ditetapkan, seperti yang diatur dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang 

Nomor. 9 Tahun 2017 (Mokodongan dkk., 2019). Selain itu, pola ruang wilayah 
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kabupaten dirumuskan berdasarkan kebijakan dan strategi penataan ruang, daya 

dukung lingkungan, kebutuhan pengembangan sosial ekonomi, dan ketentuan 

peraturan perundangan terkait (Pigawati, 2014). 

Pola ruang juga berfungsi sebagai acuan dalam menentukan zonasi wilayah, seperti 

kawasan lindung (hutan, sempadan sungai, kawasan resapan air) dan kawasan 

budidaya (pertanian, permukiman, industri). Dalam konteks pengembangan daerah 

irigasi baru, pola ruang menjadi parameter penting karena menentukan apakah suatu 

wilayah diperuntukkan untuk kegiatan pertanian atau tidak. Kawasan yang 

termasuk dalam zona pertanian dan non-lindung umumnya memiliki tingkat 

kesesuaian yang lebih tinggi untuk pengembangan irigasi, sedangkan kawasan 

lindung dan kawasan terbangun seperti permukiman dan industri memiliki 

keterbatasan pemanfaatan ruang (Kementerian ATR/BPN, 2021). Oleh karena itu, 

analisis pola ruang dalam Sistem Informasi Geografis (SIG) digunakan untuk 

mengidentifikasi kesesuaian pemanfaatan lahan secara spasial, sehingga 

pengembangan daerah irigasi dapat dilakukan secara optimal tanpa melanggar 

ketentuan tata ruang yang berlaku. 

Berdasarkan regulasi tersebut, pola ruang diklasifikasikan dalam beberapa kategori, 

yaitu: 

 

Tabel 5. Kelas pola ruang 
 

No Variabel Spasial Klasifikasi Spasial Skor 

1 Pola Ruang Permukiman, Kawasan 

Peruntukan Industri 

1 

2  Kawasan Konversasi 2 

3  Kawasan Hutan Produksi 3 

4  Kawasan Pertambangan dan 

energi 
4 

5  Kawasan Pertanian 5 

Sumber: Sumber: PERMEN PUPR Nomor. 10/PRT/M/2015 
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2.6.6. Kemiringan Lereng 

 

Kemiringan lereng merupakan tingkat kemiringan permukaan bumi yang 

menunjukkan perbandingan antara perubahan elevasi dengan jarak horizontal, yang 

biasanya dinyatakan dalam persen (%) atau derajat (°). Kemiringan lereng menjadi 

salah satu parameter penting dalam analisis geospasial karena mencerminkan 

kondisi topografi suatu wilayah. Dalam kajian berbasis Sistem Informasi Geografis 

(SIG), kemiringan lereng umumnya diperoleh dari pengolahan data Digital 

Elevation Model (DEM) dan digunakan untuk berbagai keperluan analisis, seperti 

perencanaan tata ruang, hidrologi, serta kesesuaian lahan (Prasetyo dkk., 2021). 

 

Secara umum, kemiringan lereng diklasifikasikan ke dalam beberapa kelas, yaitu 

datar (0–3%), landai (3–8%), agak miring (8–15%), miring (15–25%), dan curam 

(>25%). Klasifikasi ini digunakan untuk mempermudah analisis kesesuaian lahan, 

terutama dalam kegiatan pertanian dan pengembangan irigasi (Kementerian PUPR, 

2021). Dalam konteks perencanaan daerah irigasi, kemiringan lereng memiliki 

peran penting karena memengaruhi pergerakan dan distribusi air di permukaan 

lahan. Lahan dengan kemiringan rendah cenderung lebih sesuai untuk sistem irigasi, 

terutama irigasi gravitasi, karena memungkinkan air mengalir secara merata dan 

terkendali. Sebaliknya, pada lereng yang curam, aliran air menjadi lebih cepat 

sehingga meningkatkan risiko erosi dan kehilangan air, serta dapat menyebabkan 

sedimentasi pada jaringan irigasi (Putra, 2020). 

Selain itu, kemiringan lereng juga berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan air 

dan stabilitas tanah. Lahan yang terlalu miring memerlukan teknik konservasi 

khusus, seperti terasering, agar dapat dimanfaatkan untuk pertanian. Oleh karena 

itu, dalam analisis kesesuaian lahan berbasis SIG, kemiringan lereng sering 

digunakan sebagai salah satu variabel utama yang diberi skor dalam metode overlay 

untuk menentukan lokasi yang paling sesuai bagi pengembangan daerah irigasi baru 

(Utami dkk., 2023). Dengan demikian, pemahaman terhadap kemiringan lereng 

sangat penting dalam mendukung perencanaan irigasi yang efektif dan 

berkelanjutan. kemiringan lahan diklasifikasikan menjadi beberapa kategori sebagai 

berikut: 
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Tabel 6. Kelas kemiringan lereng 
 

No Variabel Spasial Klasifikasi Spasial Skor 

1 Kemiringan Lereng >25 % 1 

2  15-25 % 2 

3  8-15 % 3 

4  3-8 % 4 

5  0-3 % 5 

Sumber: Peraturan Menteri PUPR No. 08/PRT/M/2015 

 

 

2.6.7. Klasifikasi Penentuan Potensi Daerah Irigasi 

 

Klasifikasi potensi daerah irigasi baru umumnya ditentukan berdasarkan hasil 

overlay dan pembobotan parameter pada analisis SIG (Sistem Informasi Geografis). 

Skor akhir diperoleh dengan rumus: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 = ∑ (𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑥 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠) ............... (1) 

Setelah menghitung skor total lalu lakukan klasifikasi dari penjumlahan tadi, dengan 

ketentuan variabel klasifikasi potensi daerah irigasi baru sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Kelas penentuan potensi daerah irigasi 
 

No Parameter Bobot (%) 

1 Kemiringan Lereng 35 

2 Jenis Tanah 30 

3 Penggunaan Lahan 20 

4 Pola Ruang 15 

Total 100 

 Sumber: Madutama/2024, Kusumo dan Nursari/2016 

 

 

Pembobotan dilakukan berdasarkan tingkat pengaruh setiap parameter terhadap 

pengembangan daerah irigasi baru. Bobot diperoleh dari adaptasi metode Weighted 

Overlay dan AHP pada penelitian potensi lahan, kemudian menyesuaikannya 

dengan tujuan pemetaan daerah irigasi baru di Kabupaten Lampung Tengah. 

Kemiringan lereng (35%) memiliki bobot tertinggi karena mempengaruhi aliran air 

irigasi. Jenis tanah (30%) berpengaruh terhadap kemampuan tanah menyimpan air.  
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Penggunaan lahan (20%) menunjukkan kesesuaian pemanfaatan lahan saat ini, 

sedangkan pola ruang (15%) digunakan untuk memastikan kesesuaian dengan 

rencana tata ruang wilayah (RTRW) (Adininggar dkk., 2016).  

 

Tabel 8. Klasifikasi Potensi Daerah Irigasi 

No Variabel 

Spasial 

Bobot Total Klasifikasi Keterangan 

1 Potensi 

daerah 

irigasi 

>=1.5 - <=2.375 Rendah Tidak 

Direkomendasikan 
2 >=2.375 - <=3.25 Sedang Perlu Perbaikan 

3  >=3.26 - <= 4.125 Tinggi Layak Dikembangkan 

4  >=4.126 Sangat Tinggi Prioritas Utama 

 

Penentuan klasifikasi potensi daerah irigasi baru dilakukan berdasarkan interval kelas 

dari nilai skor total hasil overlay dan pembobotan parameter SIG. Klasifikasi dibagi 

menjadi empat kelas menggunakan metode equal interval, yaitu Rendah, Sedang, 

Tinggi, dan Sangat Tinggi. Interval kelas diperoleh dari selisih nilai maksimum dan 

minimum yang dibagi berdasarkan jumlah kelas yang ditentukan. Hasil klasifikasi ini 

dapat digunakan sebagai dasar dalam perencanaan pembangunan irigasi, penentuan 

prioritas pengembangan wilayah pertanian, serta pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan sumber daya air secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

2.7. Metode Scoring 

 

Scoring adalah metode penilaian yang digunakan untuk memberikan nilai atau skor 

pada suatu objek, fenomena, atau parameter berdasarkan kriteria tertentu (Falih, 

2023). Dalam konteks ilmiah dan analisis data, skor digunakan untuk mengukur, 

membandingkan, dan menilai berbagai aspek atau variabel yang terlibat dalam 

suatu studi atau penelitian. Proses skor biasanya melibatkan penentuan bobot atau 

skor untuk setiap parameter yang relevan, dan kemudian menggabungkan skor-skor 

tersebut untuk mendapatkan hasil akhir yang dapat membantu dalam pengambilan 

26 keputusan atau evaluasi (Falih, 2023). Dalam Sistem Informasi Geografis (SIG) 

atau Geographic Information System (GIS), skor merujuk pada metode pemberian 

nilai atau bobot kepada berbagai parameter spasial untuk menganalisis dan menilai 

karakteristik suatu wilayah berdasarkan data geografis (Nappu dkk., 2019). Metode 

ini biasanya digunakan untuk membuat keputusan terkait pengelolaan lahan, 

mitigasi risiko, atau studi lingkungan dengan mengintegrasikan data dari berbagai 

sumber. Proses skor yaitu : 

1. Penentuan parameter: Berbagai faktor yang memengaruhi fenomena 

tertentu diidentifikasi. 
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2. Pemberian skor: Setiap parameter diberi nilai berdasarkan tingkat 

pengaruhnya terhadap fenomena yang dipelajari. 

 

 

 

 

3. Overlay atau penggabungan data: Peta-peta dari setiap parameter (misalnya, 

peta curah hujan, peta jenis tanah, dan peta kemiringan lahan) digabungkan 

menggunakan fungsi overlay di GIS. Setiap lapisan peta memiliki skor atau 

nilai yang telah diberikan sebelumnya, dan kombinasi dari semua lapisan 

memberikan hasil akhir. 



 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1. Data Penelitian 

 

Data penelitian yang diperlukan mencakup selurih tahap, mulai dari pengumpulan 

hingga menghasilkan output akhir. 

 
3.1.1. Data 

 

Data yang digunakan dalam pengolahan yaitu: 

Tabel 9. Data Tugas Akhir 

No Data Jenis Data Tahun Sumber 

1 Data Lahan Baku 
sawah 

Vektor 2023 Dinas Petanian Provinsi Lampung 

2 Data jenis Tanah 

tahun 

Vektor 2024 Dinas Pertanian Provinsi Lampung 

3 Data Pola Ruang Vektor 2023 Dinas Cipta Karya Pemukiman 

Provinsi Lampung 

4 Data Penggunaan 

Lahan 

Raster 2023 Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan 

5 Data Kawasan Hutan Vektor  Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan 
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3.2. Pelaksanaan Kegiatan Tugas Akhir 

 

Adapun pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada diagram alir berikut: 
 

 

 

Gambar 3. Diagram Alir 
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3.3. Tahap Penelitian 

 

Berikut tahapan penelitian yang dilakukan: 

 

1. Tahap Persiapan 

 

Pada tahap ini, penulis berfokus pada perumusan masalah. Kemudian 

melakukan tinjauan pustaka terkait masalah, dan mengumpulkan informasi 

yang diperlukan untuk penelitian dan meninjau literatur dari penelitian 

sebelumnya yang relevan. Data spasial seperti kemiringan lereng, penggunaan 

lahan, jenis tanah, kesesuaian lahan dan pola ruang yang di dapatkan dari 

beberapa instansi yang telah disebutkan sebelumnya. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

 

Tahap pengumpulan data mencakup data lahan baku sawah dan jenis tanah 

yang diperoleh dari dinas pertanian Provinsi Lampung, data penggunaan lahan 

dan kawasan hutan diperoleh dari Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, dan data pola ruang diperoleh dari Dinas Cipta Karya Pemukiman 

Provinsi lampung. 

 

3. Tahap Pengolahan Data 

 

Proses pengolahan data mencakup serangkaian langkah penting untuk 

memastikan data siap digunakan dalam analisis atau pemodelan. Tahapan ini 

diawali dengan pengolahan peta dasar, tahap memberikan skor pada setiap 

parameter dan tahap overlay. 

 

Berikut beberapa tahapan dalam pengolahan data: 

a) Tahap Pengolahan Peta Dasar 

Pengolahan peta dasar merupakan proses penyusunan dan analisis berbagai 

jenis peta yang digunakan untuk berbagai keperluan, seperti perencanaan tata 

ruang, evaluasi lahan, atau analisis lingkungan. Dalam konteks ini, peta dasar 

yang digunakan terdiri dari peta jenis tanah, peta penggunaan lahan, pola ruang, 

dan kemiringan lereng. 
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1) Peta Lahan Baku Sawah 

 

Data ini telah diperoleh dari Dinas Pertanian Provinsi Lampung, yang berisi 

informasi mengenai persebaran lahan sawah di Kabupaten Lampung Tengah. 

 

 

Gambar 4. Peta Lahan Baku Sawah 

 

 

 

2) Peta Jenis Tanah 

 

Data ini telah diperoleh dari Dinas Pertanian Provinsi Lampung, yang berisi 

informasi mengenai klasifikasi tanah berdasarkan sifat fisik dan kimianya. 
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Gambar 5. Peta jenis Tanah 

 

 

3) Peta Penggunaan Lahan 

 

Data ini diperoleh dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK), yang mencakup informasi mengenai bagaimana lahan digunakan, 

seperti kawasan pertanian, permukiman, hutan, dan lain-lain. 
 

Gambar 6. Peta Penggunaan Lahan 



27 
 

 

4) Peta Pola Ruang 

 

Data pola ruang berasal dari Dinas Cipta Karya Permukiman Provinsi 

Lampung, yang mencakup informasi mengenai peruntukan, pemanfaatan, dan 

pengendalian ruang dalam suatu wilayah. Data ini sangat penting dalam 

pemetaan potensi daerah irigasi. 
 

Gambar 7. Peta Pola Ruang 

5) Peta Kemiringan Lereng 

 

Data kelerengan diperoleh dengan mengunduh data DEMNAS (Digital 

Elevation Model Nasional) dari portal Tanah Air. DEMNAS menyediakan 

model ketinggian yang digunakan untuk menganalisis kemiringan lahan dan 

menentukan tingkat kelerengan suatu wilayah. 
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Gambar 8. Peta Kemiringan Lereng 

 

 

b) Tahap Memberikan Skor Pada Setiap Parameter 

 

Pada tahap ini, setiap parameter yang mempengaruhi kajian diberikan skor 

berdasarkan pedoman yang ditetapkan dalam PERMEN PUPR Nomor. 

14/PRT/M/2015. Tujuan dari pemberian skor ini adalah untuk 

mengkuantifikasi pengaruh masing-masing parameter sehingga dapat 

digunakan dalam analisis lebih lanjut. Adapun parameter yang dinilai adalah: 

1. Jenis Tanah 

Skor diberikan sesuai dengan karakteristik fisik dan kimia tanah, seperti 

tekstur, struktur, dan kapasitas infiltrasi. Tanah yang rentan terhadap erosi 

atau dengan daya serap rendah mungkin mendapat skor lebih tinggi, karena 

berpengaruh terhadap stabilitas lahan dan kualitas air. 

Dalam kajian ini, metode skoring digunakan untuk menentukan potensi 

daerah irigasi berdasarkan parameter spasial yang diatur dalam PERMEN 

PUPR Nomor 14/PRT/M/2015 tentang Kriteria dan Penetapan Status 

Daerah Irigasi. 



29 
 

 

Tabel 10. Skor variabel jenis tanah 
 

No Variabel Spasial Klasifikasi Spasial Skor 

1  Regosol 1 

2  Kambisol 2 

3 Jenis Tannah Padsolik 3 

4  Aksisol 4 

5  Andosol, Gleisol 5 

Sumber: PERMEN PUPR Nomor. 10/PRT/M/2015 

 

 

Berikut hasil Scoring yang dilakukan dalam aplikasi pengolahan 

 

Gambar 9. Add Field untuk skor jenis tanah 

 

Gambar 10. Pemberian skor pada kelas jenis tanah 



30 
 

 

 

Proses skor ini memungkinkan tiap parameter untuk dinilai secara objektif 

dan seragam sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hasil skor kemudian 

digunakan dalam analisis spasial untuk menghasilkan peta potensi daerah 

irigasi baru. Informasi jenis tanah merupakan salah satu parameter yang 

sangat penting dalam pembuatan peta potensi rencana daerah irigasi baru 

karena berpengaruh langsung terhadap kemampuan lahan dalam 

menerima, menyimpan, dan mengalirkan air. Setiap jenis tanah memiliki 

karakteristik yang berbeda, seperti tekstur, struktur, permeabilitas, dan 

kapasitas menahan air, yang akan menentukan efektivitas pemberian air 

irigasi. 

 

 

2. Penggunaan Lahan 

 

Skor disesuaikan dengan jenis penggunaan lahan, seperti lahan pertanian, 

lahan terbuka, semak belukar, hutan, maupun permukiman. Penggunaan 

lahan yang mendukung kegiatan budidaya pertanian, seperti sawah atau 

lahan terbuka yang masih dapat dikembangkan, umumnya diberikan skor 

lebih tinggi dalam konteks perencanaan daerah irigasi baru, dibandingkan 

dengan lahan terbangun seperti permukiman atau kawasan industri yang 

memiliki keterbatasan dalam pengembangan jaringan irigasi. 

 

Tabel 11. Skor variabel penggunaan lahan 
 

No Variabel Spasial Klasifikasi Spasial Skor 

1  Permukiman, Pertambangan 1 

2  Lahan Terbuka, Perkebunan 2 

3 Penggunaan 

Lahan 

Hutan Lahan Kering, Hutan 

Mangrove, Hutan Rawa, 

Kebun, Semak Belukar, Semak 

Belukar Rawa 

3 

4  Pertanian Lahan Kering 4 

5  Sawah, Tubuh air 5 

Sumber: PERMEN PUPR Nomor. 10/PRT/M/2015 
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Berikut hasil scoring yang dilakukan dalam aplikasi pengolahan 
 

Gambar 11. Add field untuk skor penggunaan lahan 

 

Gambar 12. Pemberian skor pada kelas penggunaan lahan 

 

3. Pola Ruang 

Metode scoring pada peta pola ruang digunakan untuk memberikan nilai 

pada setiap kategori peruntukan lahan sesuai tingkat kesesuaiannya 

terhadap tujuan analisis, misalnya perencanaan irigasi. Setiap zona, seperti 

kawasan pertanian, permukiman, atau lindung, diberi skor berbeda 

berdasarkan potensi dan batasannya. Skor ini kemudian digunakan dalam 

analisis seperti Overlay Analysis agar proses penentuan lokasi yang paling 

sesuai menjadi lebih objektif, 



32 
 

 

 

terukur, dan sesuai dengan rencana tata ruang. analisis pola ruang dalam 

Sistem Informasi Geografis (SIG) digunakan untuk mengidentifikasi 

kesesuaian pemanfaatan lahan secara spasial, sehingga pengembangan 

daerah irigasi dapat dilakukan secara optimal tanpa melanggar ketentuan 

tata ruang yang berlaku. Dalam kajian ini, metode skoring digunakan 

untuk menentukan potensi daerah irigasi berdasarkan parameter spasial 

yang diatur dalam PERMEN PUPR Nomor 14/PRT/M/2015 tentang 

Kriteria dan Penetapan Status Daerah Irigasi 

Tabel 12. Skor variabel pola ruang 
 

No Variabel Spasial Klasifikasi Spasial Skor 

1 Pola Ruang Permukiman, Kawasan 

Peruntukan Industri 

1 

2  Kawasan Konversasi 2 

3  Kawasan Hutan Produksi 3 

4  Kawasan Pertambangan dan 

energi 
4 

5  Kawasan Pertanian 5 

Sumber: PERMEN PUPR Nomor. 10/PRT/M/2015 

 

 

Berikut hasil scoring yang dilakukan dalam aplikasi pengolahan 
 

Gambar 13. Add field untuk skor pola ruang 
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Gambar 14. pemberian skor pada kelas pola ruang 

 

4. Kemiringan Lereng 

 

Metode scoring pada kemiringan lereng digunakan untuk memberikan 

nilai pada setiap kelas kemiringan berdasarkan tingkat kesesuaiannya 

terhadap tujuan analisis, seperti perencanaan daerah irigasi. Lereng yang 

landai atau datar umumnya diberi skor lebih tinggi karena lebih mudah 

untuk pembangunan jaringan irigasi dan distribusi air secara gravitasi, 

sedangkan lereng yang curam diberi skor lebih rendah karena berisiko 

terhadap erosi dan sulit dalam pengelolaannya. Nilai skor ini kemudian 

digunakan dalam analisis seperti Overlay Analysis untuk menentukan 

wilayah yang paling sesuai secara teknis dan efisien. Berikut varial skor dari 

kemiringan lereng 

 

Tabel 13. Skor variabel kemiringan lereng 
 

No Variabel Spasial Klasifikasi Spasial Skor 

1  >25 % 1 

2  15-25 % 2 

3 Kemiringan Lereng 8-15 % 3 

4  3-8 % 4 

5  0-3 % 5 

Sumber: PERMEN PUPR Nomor. 10/PRT/M/2015 
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Gambar 15. Add field untuk skor pada kelerengan 

 

Gambar 16. Pemberian skor pada kelas kemiringan lereng 

 

c) Tahap Melakukan Overlay 

 

Overlay merupakan langkah penting dalam analisis spasial karena 

memungkinkan penggabungan berbagai data untuk mendapatkan informasi 

yang lebih jelas dan akurat. Dalam proses ini, digunakan teknik intersect 

pada berbasis spasial, yang berfungsi untuk menampilkan area yang 

memiliki kesamaan dari beberapa parameter yang dianalisis. Teknik ini 

sangat berguna dalam menentukan daerah yang berpotensi sebagai daerah 

irigasi baru. Melalui metode Overlay Analysis, berbagai layer seperti 

kemiringan lereng, jenis tanah, penggunaan lahan, dan pola ruang dapat 
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dikombinasikan secara sistematis sehingga menghasilkan informasi baru 

berupa zona kesesuaian lahan. Hasil dari proses intersect ini hanya akan 

menampilkan wilayah yang memenuhi seluruh kriteria yang telah 

ditentukan, sehingga proses seleksi menjadi lebih spesifik dan terarah. 

Dengan demikian, overlay tidak hanya membantu dalam integrasi data, 

tetapi juga meningkatkan ketelitian dalam pengambilan keputusan serta 

meminimalkan kesalahan dalam penentuan lokasi prioritas pengembangan 

daerah irigasi. 

 

Gambar 17. Proses Buffer pada rencana sumber air 

 

Proses buffer ini merupakan teknik untuk membuat zona atau area 

penyangga di sekitar suatu objek (titik, garis, atau poligon) dengan jarak 

tertentu. Pada proses kali ini buffer dibuat sejauh 500, 1000, 2000, 3000 

meter dari layer sumber air, sehingga menghasilkan area yang menunjukkan 

jangkauan atau pengaruh dari sumber air tersebut. Dalam konteks 

perencanaan irigasi, buffer ini berguna untuk mengidentifikasi wilayah yang 

berada dalam jarak efektif dari sumber air, sehingga dapat diprioritaskan 

sebagai daerah yang potensial untuk pengembangan jaringan irigasi. 
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Gambar 18. Proses merge pada rencana sumber air 
 

 

Gambar 19. pemberian skor pada rencana sumber air 

 

Gambar 20. Proses Intersect untuk potensi irigasi 
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Dengan menggunakan overlay dan intersect, hasil pemetaan menjadi lebih 

sistematis dan berbasis regulasi yang telah ditetapkan. Teknik ini 

memastikan bahwa penentuan zonasi wilayah dilakukan berdasarkan 

standar yang jelas, sehingga dapat mendukung pengelolaan rencana irigasi 

yang lebih optimal, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebijakan tata ruang 

yang berlaku. 

 

Gambar 21. add field untuk bobot total 

 

Jumlahkan seluruh skor dan bobot dari setiap parameter untuk memperoleh 

bobot total. 
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Gambar 22. Add field untuk klasifikasi rencana irigasi 

 

Gambar 23. penjumlahan bobot total 
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Gambar 24. Klasifikasi rencana irigasi 

 

Gambar 25. Keterangan Klasifikasi 
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4. Tahap Analisis Data 

Pada tahapan ini, analisis yang dilakukan adalah menganalisis mengenai potensi 

daerah irigasi baru menggunakan nilai hasil skor yang telah dilakukan 

berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan. Kemudian menghitung kelas 

Prioritas utama dan layak dikembangkan untuk mendapatkan gambaran daerah 

yang berpotensi sebagai daerah irigasi baru 

 

 

5. Tahap Penyajian Data 

 

Dalam tahap ini dilakukan pembuatan laporan berupa analisis mengenai potensi 

daerah irigasi baru di Kabupaten Lampung Tengah 



 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Geografis (SIG) efektif dalam 

menganalisis potensi daerah irigasi baru. analisis SIG memberikan pemahaman 

terhadap kondisi dan perencanaan potensi daerah irigasi secara optimal. Berikut 

hasil dari Tugas Akhir ini yaitu: 

1. Potensi daerah irigasi baru di Kabupaten Lampung Tengah menunjukkan 

bahwa wilayah penelitian memiliki tingkat kesesuaian yang beragam, yang 

terbagi ke dalam beberapa kelas, yaitu prioritas utama, layak dikembangkan, 

perlu perbaikan, dan tidak direkomendasikan. Variasi ini dipengaruhi oleh 

kondisi fisik wilayah yang berbeda-beda, sehingga tidak seluruh wilayah 

memiliki potensi yang sama untuk dikembangkan sebagai daerah irigasi. 

2. Kondisi existing wilayah berdasarkan parameter spasial, yaitu kemiringan 

lereng, jenis tanah, penggunaan lahan, dan pola ruang, menunjukkan bahwa 

wilayah dengan kemiringan lereng datar hingga landai, jenis tanah yang 

mampu menyimpan air dengan baik, serta penggunaan lahan pertanian 

memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi. Sebaliknya, wilayah dengan lereng 

curam, lahan terbangun, serta kawasan dengan fungsi lindung memiliki 

keterbatasan dalam pengembangan irigasi. 

3. Hasil analisis kesesuaian lahan yang dilakukan menggunakan metode 

skoring dan overlay menunjukkan bahwa lokasi prioritas pengembangan 

daerah irigasi baru berada pada wilayah dengan kombinasi parameter yang 

paling optimal. Selain itu, hasil analisis tumpang susun dengan peta 

kawasan hutan menunjukkan bahwa wilayah potensi daerah irigasi baru 

tidak beririsan dengan kawasan hutan, sehingga sesuai dengan ketentuan 
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tata ruang dan kebijakan kehutanan serta mendukung prinsip keberlanjutan 

lingkungan. 

 

 

5.2. Saran 

 

Saran dalam Tugas Akhir ini menekankan pentingnya keseimbangan antara 

pembangunan dan kelestarian lingkungan dalam pengelolaan daerah irigasi. 

Pengembangan irigasi perlu tetap memperhatikan kesesuaian dengan kebijakan tata 

ruang dan kehutanan agar tidak terjadi pemanfaatan lahan pada kawasan lindung. 

Verifikasi yang mendalam diharapkan menghasil kan analisis dan kebijakan yang 

lebih akurat dan efektif untuk mendukung pengelolaan lingkungan. 
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